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Abstrak

Berbagai negara dari seluruh dunia telah berkomitmen bersama dengan melibatkan pemerintah, perusahaan
bioteknologi, ilmuwan, dan akademisi untuk menciptakan vaksin COVID-19. Persentase penerimaan vaksin yang
rendah pada masyarakat Kabupaten Batanghari tidak terlepas dari faktor-faktor yang memengaruhi, salah satunya
dapat disebabkan oleh persepsi masyarakat itu sendiri. Persepsi individu dalam memilih untuk melakukan sesuatu
yang berhubungan dengan kesehatannya dikaji dalam teori Health Belief Model (HBM). Tujuan penelitian ini
untuk melakukan kajian berupa analisis menggunakan pendekatan Health Belief Model terhadap penerimaan
vaksinasi COVID-19 di Kabupaten Batang Hari. Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif
dengan metode pendekatan Health Belief Model melalui wawancara dan dokumentasi. Lokasi penelitian berada
di tiga puskesmas yaitu Puskesmas Muara Bulian, Puskesmas Pasar Terusan, dan Puskesmas Batin pada 25 April
sampai 25 Mei 2022. Jumlah informan terdapat 15 orang terdiri dari kepala puskesmas, petugas keseahatan, lansia,
petugas publik dan masyarakat umum penerima vaksin. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
penerapan health belief model masyarakat dalam penerimaan vaksin COVID-19 bisa dibedakan menjadi 3, yaitu:
meyakini bahwa virus COVID-19 tersebut berbahaya, sekaligus ada anjuran dari pihak berwenang untuk melakukan
vaksin sehingga memutuskan untuk bersedia divaksin; meyakini bahwa virus COVID-19 tersebut tidak berbahaya,
dapat sembuh berdasarkan peningkatan imun sehingga menolak untuk melakukan vaksin; merasa bahwa dirinya
kurang sehat sehingga takut melakukan vaksinasi. Faktor-faktor yang memengaruhi penerapan health belief model
masyarakat dalam melakukan vaksin COVID-19 di antaranya, rasa takut, cemas, dan khawatir terkait efek samping
vaksin.

Kata kuneci: Covid-19, health belief model, vaksin

Covid-19 Vaccination Acceptance with Approach Method Health Belief Model in
Batang Hari District

Abstract

Various countries worldwide have committed together by involving governments, biotechnology companies,
scientists, and academics to ereate a COVID-19 vaccine. However, the low percentage of vaccine reception in the
Batanghari Regency community cannot be separated from the existence of influencing factors, one of which can be
caused by the perception of the community itself. Therefore, this study aimed to investigate using the Health Belief
Model approach to accept COVID-19 vaecination in Batang Hari Regency. This study uses a qualitative descriptive
research design using the Health Belief Model method through interviews and documentation. The research
locations are in three health centers, Muara Bulian Health Center, Pasar Terusan Health Center, and Batin Health
Center, from April to May 2022. The number of informants is 15 people consisting of the head of the puskesmas,
health workers, the elderly, public officers, and the general public who receive vaccines. Based on the study results,
it can be concluded that implementing the community's health belief model in receiving the COVID-19 vaccine
can be divided into three aspects. First, believing that the COVID-19 virus is dangerous, at the same time, there is
a recommendation from the authorities to vaccinate, so he decided to be vaccinated. Believing that the COVID-19
virus is not dangerous and can be cured based on increased immunity, thus refuse to vaccinate. Third, they were
feeling unwell, so they were afraid to vaccinate. The factors that influence the application of the community's health
belief model in carrying out the COVID-1g vaccine include fear, anxiety, and worry about vaccine side effects.
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Pendahuluan

Selama berlangsungnya masa pandemi COVID-19
memberikan dampak langsung pada jutaan bahkan
seluruh masyarakat dunia sebagai akibat dari
diberlakukan  kebijakan  menerapkan protokol
kesehatan yang harus ditegakkan pada seluruh
aspek kegiatan, mulai dari pembatasan sosial hingga
lockdown total sehingga menghambat seluruh kegiatan
masyarakat. Jika penyebaran virus tidak dikendalikan
secara efeltif maka akan menimbulkan efek lanjutan
sebagai tantangan besar bagi sistem kesehatan dunia
dan berdampak luas pada ekonomi global. Pernyataan
emergency committee WHO bahwa penyebaran dapat
dihentikan jika proteksi, deteksi dini, isolasi, dan
perawatan yang cepat diterapkan guna menciptakan
implementasi sistem yang kuat untuk menghentikan
penyebaran COVID-19.' Salah satu cara yang sangat
mungkin untuk mencegah penyebaran virus ini adalah
dengan pengembangan vaksin.*

Berbagai negara dari seluruh dunia telah
berkomitmen bersama dengan melibatkan pemerintah,
perusahaan bioteknologi, ilmmwan, dan akademisi
untuk menciptakan vaksin COVID-19.* Menyikapi
hal tersebut, pemerintah Indonesia juga terlibat aktif
dalam perencanaan kegiatan vaksinasi yang akan
diberikan kepada masyarakat. Presiden Joko Widodo
pada tanggal 5 Oktober 2020 meresmikan Peraturan
Presiden RI No 99 Tahun 2020 tentang Pengadaan
Vaksin dan Pelaksanaan Vaksinasi dalam Rangka
Penanggulangan Pandemi Coronavirus Disease 2019.4

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian
Kesehatan sudah memutuskan untuk menetapkan
tujuh jenis vaksin COVID-19 yang digunakan di
Indonesia, yaitu vaksin yang diproduksi oleh PT
Bio Farma (Persero), AstraZeneca, China National
Pharmaceutical Group Corporation (Sinopharm),
Moderna, Pfizer Inc. and BioNtech, Sinovaec Biotech
Ltd, dan Novavax Inc. Penjelasan tersebut tertuang
dalam Keputusan Menteri Kesehatan RI No H.K
01.07/12758 tahun 2020 yang dikeluarkan pada 28
Desember 2020.5

Bersumber pada our world in data per 29
Januari 2022, populasi dunia yang telah divaksinasi
lengkap mencapai 52,1% yaitu sejumlah 4.062.291.753
dosis.” Berdasarkan data yang dilaporkan Kemenkes
RI, total sasaran vaksinasi COVID-19 di Indonesia
berjumlah 181.554.465 orang, dan sasaran vaksinasi
COVID-19 untuk tenaga kesehatan adalah 1.534.937
orang. Data per 3 Februari 2021 sudah tercatat
646.026 orang yang divaksin tahap 1, dan tahap 2
berjumlah 71.621 orang. Di Provinsi Jambi per tanggal
per 21 Februari 2022 data vaksinasi 1,2 dan 3 adalah
sebanyak 2.428.231 vaksinasi dosis 1, kemudian
1.732.535 vaksinasi dosis 2 dan 35.001 untuk dosis
3.7 Sedangkan pertanggal 5 Januari 2022 di Wilayah
Kabupaten Batanghari untuk total sasaran vaksinasi

COVID-19 sebanyak 229.537 orang, dosis 1 sebanyak
146.951 orang (64,02%) dan dosis 2 sebanyak 112.985
orang (49,21%) dan dosis 3 sebanyak 1.294 (0,56%).
Capaian tersebut masih dibawah target yang ditetapkan
oleh pemerintah yaitu sebesar 70%.°

Data yang diperoleh dari survei daring yang
dilakukan oleh kerjasama antara Kemenkes RI (2020),
WHO, ITAGI, UNICEF mengenai penerimaan vaksin
COVID-19 di Indonesia, didapatkan bahwa masih
banyak masyarakat yang enggan untuk menerima
vaksin COVID-19, alasan penolakan vaksin COVID-19
paling umum adalah terkait dengan keamanan
vaksin (30%), keraguan terhadap efektivitas vaksin
(22%), ketidakpercayaan terhadap vaksin (13%),
kekhawatiran efek samping seperti demam dan nyeri
(12%), dan alasan keagamaan (8%). Provinsi Jambi
yang memiliki persentase kesediaan menerima vaksin
COVID-19 terendah, yaitu sebesar 63%.°

Persentase  penerimaan  vaksin  pada
masyarakat Kabupaten Batanghari rendah tidak
terlepas dari faktor yang memengaruhi, salah satunya
disebabkan oleh persepsi masyarakat itu sendiri.
Persepsi individu dalam memilih melakukan sesuatu
yang berhubungan dengan kesehatannya dikaji dalam
teori Health Belief Model (HBM).

Aspek dorongan untuk bertindak (cues to
action) adalah faktor yang berkontribusi paling besar
dalam penerimaan vaksinasi masyarakat Singkawang .3
Sementara itu, penelitian tentang analisis penerimaan
vaksinasi COVID-1g secara kualitatif yang dilakukan
di Jambi, khususnya Kabupaten Batang Hari belum
pernah dilakukan. Penelitian ini difokuskan pada
dua tahun terkahir post pandemi COVID-19. Hal ini
didasari oleh target yang telah ditetapkan oleh WHO
yaitu tercapaianya pelaksanaan vaksinasi COVID-19
minimal satu dosis, sekurang-kurangnya 40 persen
warga di setiap negara di dunia di akhir tahun 2021,
dan 70 persen di tahun 2022. Dari latar belakang
diatas, membuat peneliti tertarik melakukan kajian
berupa analisis menggunakan pendekatan Health
Belief Modelterhadap penerimaan vaksinasi COVID-19
di Kabupaten Batang Hari.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain penelitian
deskriptif kualitatif dengan metode pendekatan
Health Belief Model. Lokasi penelitian berada di tiga
puskesmas yaitu Puskesmas Muara Bulian, Puskesmas
Pasar Terusan, dan Puskesmas Batin pada bulan April
sampai bulan Mei 2022. Analisis data yang digunakan
daam penelitian ini adaah Miles dan Huberman.

Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti
adalah purposive sample. Jumlah informan sebanyak
15 Orang. Kriteria informan yang dilakukan wawancara
mendalam adalahsebagaiberilkut: 1. Kepala Puskesmas
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yaitu yang memahami program pelaksanaan vaksinasi
COVID-19 sebanyak tiga orang; 2. Penerima vaksin
kategori tenaga kesehatan sebanyak tiga orang; 3.
Penerima vaksin kategori lansia sebanyak tiga orang;
4. Penerima vaksin kategori petugas publik sebanyak
tiga orang; 5. Penerima vaksin kategori masyarakat
umum sebanyak tiga orang.

Teknik pengambilan data yang digunakan
adalah: 1. Wawancara mendalam disertai dengan
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notes, dan alat tulis; 2. Dokumentasi yang dilakukan
pada penelitian ini meliputi pendokumentasian data
rekam medik atau laporan capaian vaksin di setiap
puskesm@g.

enelitian ini telah mendapatkan persetujuan
etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya dengan
Nomor 105/UNg.FKM,/TU.KKE/2022.

pertanyaan yang berhubungan dengan materi Hasil
menggunakan alat bantu berupa wvoice recorder,
Tabel Matriks Penelitian dalam Penelitian
Variabel
Informan Asal
Wilayah Persepsi Persensi Keserius: Persepsi Persens Manfaat Persepsi Keinginan
Kerentanan ersepsiieserusan Hambatan ersepst Atantad untuk Bertindak
ﬁﬁh;;}:kdn Mengadakan
Covid-19 adalah lansia-lansia, . . sosial tsast,
Puskesmas  Dapat terhindar nyakit yang sangat mereka kan Dapat terhindar dari memberikan
Ka. UPT pa N penyarit yang sanga s penyakit Covid 19 dan  pengetahuan kepada
N Pasar dari penyakit berbahaya dan ada penyakit - . I T
Puskesmas y . y Y dapat mempermudah  para lansia atan
Terusan Covid 19 sangat sulit untuk bawaan, cevala * asvarakat lainnvs
disembuhkan jadi mereka sega’a urusan masyar moya,
takut untuk s_up:%_ya mereka mau
divaksinasi vaksin
. . Aturan pemerintah
Terdapat Menghindari orang I
Mencegah komorbid dan terkena covid, f:’?]h:;’fs ﬁg‘lnﬁtur
terjudinya efek samping apalagi kata itn S Lon il
penvebaran COVID-19 adalah penggunaan penyakitnya tadi Eﬁ&‘:‘jﬁi‘l‘g‘m
Ka. UPT Puskesmas  covid-19 penyakit yang sangat vaksin, serta bisa menyebabkan kita sebagai
Puskesmas Batin di wilayah berbahaya dan dapat persepsi kematian jadi adanya punt ]'1 .bet hdl tuk
Batanghar menyebabkan kematin -~ masyarakat vaksinas ap: Lnln (.]. ’;i:::: {-L,]-lun li.m
terutama di tentang namanya, hidup !ﬂds}'('::an keseh\ri‘il:a;
Puskesmas Batin kehalalan manusia Bisa lebih :$ ]L'll'l]ﬁdi akai
viksin tinggi derajatnya. vaksin T
sebenarnya pemerintah
melalui Kementerian Sangat bermanfaat,
Upaya Kesehatan sudah dulu waktu saya ke ke
pencegahan menerjunkan program pernah memberikan ﬁ:ﬁmmnﬁn
supayapromosi  penyakit idak menular edukasi pada saat .sendi}‘r‘il {::3‘1 varlilan
edukasinya program itu kan Faktor kita akan memulai kedua, vaitu varian

Puskesmas  aupun sudah masuk ke SEM kesehatan atau  kegiatan vaksinasi delta "yrtat henta

Ka. UPT PSEESMAS 9. ri upaya vang masalah yang kegiatan yang disekolah, sekolah © 1, Seria ferhentur

Muara . N . . dengan persyaratan

Puskesmas " penatalaksanaan  hipertensidan diabetes  menjadi salah dasar terutama saya B - .

Bulian : + 3 . . N - vang ditentukan oleh
covid 19 baik penyebab kematian pengertian sampaikan bahwa intah pusat
vang sakit pada kasuscovid 19itu masyarakat Vaksinasi ddapat p(-_-lmerm da malﬁdhdk
maupun yang vang terutama pada mengobati dan :?ud:p.?:lt mt:u K’TPIKK
sudah meninggal  orang yang dengan mencegah kita pada g }' I at
dunia komorbid gitu kan saat awal pandemi sama surab-menyura

karena kondisi yang Covid
tidak terkontrol
Sangat bermanfaat
Tenaga Puskesmas bagi masyarakat
Keseh Muara - - - untuk mencegah -
esehatan - N St
Bulian penvebaran virus
covid.
Lo untuk mendapatkan
Tenaga ;E‘]:'!m ~ . ~ kekebalan dari virus ~
Kesehatan } covid dan dari masa
Terusan

pandemi ini
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Program vaksin
covid di kabupaten
batang hari ini sudah

ﬁﬁﬂmn gj;‘:fbm - - - - cukup bagus, tetapi
sebelumnya kan
program viksin covid
19 hanya ada astu saja
Perlu djelaskan
secara
mendalam
oleh as
Lansi Puskesmas keseﬁe:;f
ansia Muara - - P -
Bulian ]alru:l}ua, karena
masih ada rasa
takut untuk
di vaksin
COVID-19
Puskesmas Kalau vaksin
Lansia Muara ~ ~ . ~ COVID-19 ini sangat
Bulian bagus untuk orangtua
saya
Vaksin ini bagus
untuk masyarakat
umum juga terutama
manfaatnya sangat
Masyarakat II:MREbm - - B besar bdgl}‘]{.lml,gd -
Umum T'LM'L setelah di vaksin saya
erusan ) .
merasa tubuh saya
menjadi lebih sehat,
makan pun enak,
tidur pun enak
Program vaksinasi ini
sangat baik karena
Petugas Puskesmas manfaatnya banyak
Publik Batin : : ” salah satunya bisa :
memberhentikan
penyebaran COVID-19
Manfaatnya sangat
bagus, disamping
itu bisa menjaga
Masyarakat  Puskesmas ~ . kesehatan tulang, ~
Umum Batin habis itu bisa
menjalankan
pelaksanaan
pemerintahan
Vaksinasi inisangat
baik, terutama bagi diri
Puskesmas saya sendiri, setelah di Keluarga sava tidak
Eil';ﬁdm”kﬁ Pasar - va}j(sin walanpun saya - - el dl%dkhz'l sampai
Terusan tertular covid saya tida dirawat dan meninggal
parah tidak sampai
dirawat
vaksinasi Vaksin COVID-19
COVID-19 ini juga mendukung
Masyarakat  Puskesmas  bermanfaat . protokol pemerintah
Umum Batin utnuk dan selain itu untuk
meningkatkan memudahkan akses
imun butuh kita keluar kota
Terdapat vaksinasi covid ini
kendala sangat baik untuk
Puskesmas faktor riwayat menjaga sistem
Lansia Muara - - kesehatan kekebalan tubuh -
Bulian sehingga belum  sehingga tidak
melaksanakan  menularkan ke orang
vaksin lain
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Terdapat
efeksamping
seperti
Masyarakat  Puskesmas demgm, Ihllan,g
Umum Batin ) Penciman, ) B
pegal-pegal,
nafsu makan
yang tinggi, dan
banyak istirahat
Kesediaan untuk
divaksin adalah untuk
mengikuti program
P pemerintah yang
Masyarakat Eﬁkﬂhm telah ditentukan, jadi
Umum uara program itu sudah ” :
Bulian . A
saya ini ikuti mulai
darivaksinasi pertama,
kedua, ketiga, sudah
lengkap
Herharapan agar covid
I Puskesmas 19 ini cepat berlalu, dan
?_ﬁ:g:;dkdt Pasar kitadapat beraktivitas =~ - - -
Terusan seperti biasanya kaya
dulu
Harapan semoga cepat
dapat bekerja dengan
Masvarakat Puskesmas baik, sebaiknya ada
Urmum Muara pendekatan pendekatan - - -
Bulian ke masyarakat sehingga
mereka mau untuk ikut
divaksin
Pembahasan keluarga dan masyarakat sekitarnya.

Persepsi Kerentanan

Masyarakat harus percaya ada kemungkinan terpapar
COVID-19, maka ia akan tertarik dan merasa butuh
untuk melakukan wvaksinasi COVID-19. Hal ini
dikarenakan kondisi fisik masyarakat umum yang
memungkinkan bisa terkena penyakit COVID-19 dan
khawatir penyakit COVID-19 mudah tertular sehingga
mau mengikuti pelaksanaan vaksin COVID-19.*
Melalui pendekatan kualitatif yang dilakukan oleh
peneliti bersama kepala puskesmas, menyebutkan
bahwa keragnan muncul diakibatkan virus corona
SARS CoV-2 masih barn dan vaksin yang akan
diberikan tentunya masih bam. Beberapa vaksin
bahkan masih dalam fase penelitian dan uji coba serta
termasuk vaksin mana yang paling baik efektivitasnya,
vaksin jenis apa yang paling cocok dan paling tidak
berbahaya bagi kesehatan jangka pendek maupun
jangka panjang.

Peran pemimpin sebagai seorang tokoh yang
berdiri di depan, peran pemimpin menjadi penting.”
Namun dalam di tengah pandemi ini, bukan hanya
dibutuhkan keteladanan untuk ditiru. Lebih penting
dari itu, kepercayaan (trust) terhadap pemimpin
menjadi faktor utama. Sebaiknya seorang pemimpin
memberikan informasi yang benar, sebenar-
benarnya, secara jujur, sejujur-jujurnya.* Tanpa
ada yang ditutup-tutupi atan dikamuflase. Semua
informasi hams disampaikan secara bijaksana dengan
memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk
terlibat dalam memilih apa yang terbaik bagi diri,

Untuk Indonesia khususnya di Kabupaten
Batanghari, dengan rentang keanekaragaman sosial
dan budaya yang sangat bervariasi, meskipun perlu
adanya kebijakan yang bersifat nasional, penerapannya
sebaiknya dilakukan secara kontekstual dengan
melibatkan para pemangku kepentingan. Komunikasi
publik dan pendekatan psikososial dan budaya, tidak
dapat diabaikan sehingga pelaksanaan vaksinasi
COVID-19 khususnya bagi masyarakat umum dapat
mendapatkan hasil yang optimal.

Dalam penelitian yang dilakukan (Aradista,
2020) diperoleh sebagian besar responden dengan
perceived susceptibility mempunyai nilai korelasi
sebesar pvalue = 0,593 dengan variabel kepatuhan
dalam pencegahan COVID-19. Artinya, variabel
perceived susceptibility mempunyai hubungan yang
sedang dengan kepatuhan. Hal ini disebabkan bahwa
COVID-19 telah menyebar ke berbagai belahan dunia.

Persepsi Keseriusan

Keyakinan masyarakat umum di Kabupaten
Batanghari akan keseriusan dari penyakit COVID-19
dan konsekuensinya apabila tidak dilakukan vaksinasi
COVID-1g sudah baik. Karena menurut kepala
Puskesmas COVID-19 adalah penyakit yang sangat
berbahaya dan sangat sulit untuk disembuhkan.
Sebenarnya  pemerintah melalui Kementerian
Kesehatan sudah menerjunkan program penyakit
tidak menular program itu kan sudah masuk ke SKM
yang masalah yang hipertensi dan diabetes penyebab
kematian pada kasus COVID-19 itu yang terutama

Jurnal Integrasi Kesehatan dan Sains, Vol. 4 No. 2 Tahun 2022




118 Syafrianto dkk.: Penerimaan Vaksinasi Covid-19 dengan Metode Pendekatan Health Belief Model di Kabupaten Batang Hari

pada orang yang dengan komorbid karena kondisi
yang tidak terkontrol.

Perceived severity atau persepsi mengenai
keparahan/keseriusan terhadap suatu penyakit,
meliputi kegiatan evaluasi terhadap konsekuensi
klinis dan medis (sebagai contoh, kematian, cacat, dan
sakit) dan konsekuensi sosial yang mungkin terjadi
(seperti efek pada pekerjaan, kehidupan keluarga, dan
hubungan sosial). Banyak ahli yang menggabungkan
kedua komponen diatas sebagai ancaman yang
dirasakan (perceived threat).>"

....." Covid-19 adalah penyakit yang sangat
berbahaya dan sangat sulit untuk disembuhkan
(Wawancara Kapus Terusan).

Sebenarnya  pemerintah  melalui
Kementerian Kesehatan sudah menerjunkan program
penyakit tidak menular program itu kan sudah masuk
ke SKM yang masalah yang hipertensi dan diabetes
penyebab kematian pada kasus covid 19 itu yang
terutama pada orang yang dengan komorbid gitu kan
karena kondisi yang tidak terkontrol (Wawancara
Kapus Muara Bulian).

Hal ini sejalan dengan penelitian (Turnip,
2021), berkaitan dengan perceived severity atau
persepsi mengenai keparahan/keseriusan terhadap
bahaya yang dapat disebabkan oleh penyakit dari
perilaku tertentu, seorang individu akan melaksanakan
vaksinasi COVID-19 jika ia percaya jika efek penyakit
COVID-19 akan memiliki dampak besar pada
kehidupan individu seperti pada fisik, psikologis dan
sosial (misalnya, kematian, cacat, beban keuangan,
rasa sakit yang berlebih, dan kesulitan bersosial
dengan keluarga). Jika efek penyakit tidak memiliki
dampak besar pada kehidupan individu, ia tidak akan
termotivasi untuk bertindak menghindari resiko. Hal
ini dikarenakan khawatir aktivitas akan terganggu jika
terkena penyakit COVID-19, khawatir bila mengalami
penyakit COVID-19 dapat menyebabkan kematian,
khawatir jika tidak divaksin dapat terjangkit penyakit
COVID-19, dan khawatir jika tidak divaksin tidak
aman untuk diri dan keluarga.

Penelitian yang dilakukan oleh Shmueli
(2021) diperoleh didapatkan hasil 80% dari 398
responden bersedia untuk divaksinasi dimana
tingkat perceived severity atau persepsi mengenai
keparahan/ keseriusan yang lebih tinggi dari vaksin
COVID-19 (OR = 2,36, 95% dan CI = 1,58-3,51). Hal
ini disebabkan jika terinfeksi COVID-1g, tidak berpikir
itu akan menyebabkan menderita secara signifikan
atau komplikasi, dan bahkan jika terinfeksi COVID-19,
kemungkinan sembuh dari penyakit ini sangat tinggi.**

Berdasarkan Alqudeimat et al. (2019) alasan
penerimaan vaksin COVID-19 ialah 73% responden
yang melaporkan bahwa mereka sangat mungkin
tertular infeksi lebih menerima vaksin daripada

mereka yang melaporkan bahwa mereka sangat tidak
mungkin tertular infeksi. Menurut tingkat keparahan
gejala yang dirasakan, 63,9% responden menyatakan
menerima. Sebanyak 69,1% lebih bersedia menerima
vaksin COVID-19 dibandingkan dengan mereka yang
sangat setuju dengan pengembangan kekebalan alami
setelah penyakit.>

Pada penelitian yang dilakukan oleh Erawan,
dkk (2021) menyatakan bahwa masyarakat Muslim
Yogyakarta yang menerima vaksinasi COVID-19 lebih
cenderung memiliki persepsi bahwa COVID-19 sebagai
ancaman yang serius bagi kesehatan mereka dengan
menganggap bahwa mereka merasa diri merekasangat
rentan terkena COVID-19 dan COVID-19 adalah
penyakit yang parah atau serius. Selain itu, manfaat
yang dirasakan dari vaksinasi COVID-19 juga menjadi
prediktor yang membuat mereka berminat untuk
menerima vaksinasi COVID-19. Namun di sisi lain,
hambatan akses adalah masalah yang secara negatif
mempengaruhi perilaku minat vaksinasi.*

Persepsi Hambatan

Sejauh ini rintangan yang ditemukan oleh kepala
puskesmas dalamtindakan vaksinasi COVID-19 adalah
tidak bisa mengontrol pasien dengan penyakit bawaan
seperti lansia, efek samping penggunaan vaksin, serta
persepsi masyarakat tentang kehalalan vaksin. Selain
itu menambah beban kerja tenaga kesehatan yang
berat dan terbatas kemudian dituntut untuk terus
menjelaskan infomrasi mengenai vaksinasi COVID-19
secara mendalam, karena masih ada rasa takut untuk
di vaksin COVID-19.

Perceived barriers atau persepsi hambatan
untuk bertindak, apabila individu menghadapi
rintangan yang ditemukan dalam mengambil tindakan
tersebut. Aspek-aspek negatif yang potensial dalam
suatu upaya kesehatan (seperti: ketidakpastian,
efek samping), atau penghalang yang dirasakan
(seperti: khawatir tidak cocok, tidak senang, gugup),
yang mungkin berperan sebagai halangan untuk
merekomendasikan suatu perilaku. Health motivation
dimana konstruk ini terkait dengan motivasi individu
untuk selalu hidup sehat. Terdiri atas kontrol terhadap
kondisi kesehatannya serta health value.®

Melalui pendekatan kualitatif yang dilakukan
oleh peneliti kepada masyarakat umum, keraguan
muncul diakibatkan virus corona SARS CoV-2 masih
baru dan vaksin yang akan diberikan tentunya masih
baru. Bagi lansia efek samping vaksin dan komposisi
dari wvaksin sendiri dapat memperberat penyakit
komorbid yang di derita.

..." Kebanyakan itu para lansia-lansia,
mereka kan ada penyakit bawaan, jadi mereka takut
untuk divaksinasi (Wawancara Kapus Terusan).

...” Terdapat komorbid dan efek samping
penggunaan vaksin, serta persepsi masyarakat tentang
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kehalalan vaksin (Wawancara Kapus Batin).

....” Terdapat efeksamping seperti demam,
hilang penciuman, pegal-pegal, nafsu makan yang
tinggi, dan banyak istirahat (FGD Masyarakat Umum).

al ini sejalan dengan penelitian (Irwan,
2017), aspek negatif pada diri individu yang
menghalangi individu untuk berperilaln sehat
dikarenakan perubahan anlah sesuatu yang
mudah terjadi dan menjadi hambatan yang dirasakan
untuk berubah. Hal tersebut dimiliki individu
sendiri mengevaluasi hambatan dalam cara individu
mengadopsi sebuah perilaku baru dari semua
konstruksi, hambatan yang dirasakan adalah hal
yang paling signifikan dalam menentukan perubahan
perilaku. Hal ini dapat dikarenakan khawatir terhadap
efek samping vaksin yang disuntikkan, khawatir bila
divaksin COVID-19 akan mengganggu aktivitas, dan
khawatir setelah divaksin akan menimbulkan kejadian
ikutan paska vaksinasi COVID-19.2°

Khususnya di Kabupaten Batanghari, dengan
rentang keanekaragaman sosial dan budaya yang
sangat bervariasi, meskipun perlu adanya kebijakan
yang bersifat nasional, penerapannya sebaiknya
dilakukan secara kontekstual dengan melibatkan
para pemangku kepentingan. Komunikasi publik
dan pendekatan psikososial dan budaya, tidak dapat
diabaikan sehingga pelaksanaan vaksinasi COVID-19
khususnyabagi masyarakat umum dapat mendapatkan
hasil yang optimal.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh
(Hupunau, 2019) diperoleh hasil penelitian bahwa
perceived barriers/persepsi hambatan signifikan
berhubungan sangat lemah dengan perilaku Ibu dalam
pemenuhan kebutuhan nutrisi bagi anaknya (p =
0.033). Artinya bahwa semakin responden merasakan
hambatan/rintangan dalam pemenuhan kebutuhan
nutrisi maka akan diikuti oleh semakin tingginya
perilaku yang tidak baik dalam hal pemenuhan
kebutuhan nutrisi pada anaknya. Sebaliknya jika
hambatan yang dirasakan rendah maka semakin
tinggi pula perilaku Ibu yang baik dalam pemenuhan
kebutuhan nutrisi anaknya. Persepsi hambatan
juga dipengaruhi oleh persepsi yang lain. Semakin
tingginya persepsi kerentanan, persepsi keseriusan,
persepsi manfaat, isyarat untuk bertindak, keyakinan
diri maka hambatan yang dirasakan akan rendah
karena merasa lebih banyak manfaat yang dirasakan
daripada kerugiannya.*+

Persepsi Manfaat

Sejauh ini manfaat yang dirasakan merupakan
pendapat  seseorang tentang kegunan  dari
diterapkannya suatu program vaksinasi COVID-19
dalam mennurukan risiko terkena penyakit COVID-19
sudah baik. Halinidiungkapkan olehkepala puskesmas
Batin bahwa dengan adanya vaksinasi COVID-19 dapat

menghindari orang terkena COVID-19, resiko besar
penyakit ini dapat menyebabkan kematian, jadi dengan
adanya vaksinasi COVID-19 dapat meningkatkan usia
harapan hidup sesecrang dan meningkatkan derajat
kesehatan. Berdasarkan hasil FGD masyarakat umum
menyebutkan bahwa manfaat vaksinasi COVID-19
merupakan salah satu kegiatan mendukung protokol
pemerintah dan memudahkan masyarakat untuk
mengurus segala sesuatu yang berkaitan dengan sipil
pemerintahan.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Sarafino,
2016), berkaitan dengan perceived benefits atau
persepsi manfaat, kepercayaan seseorang terhadap
efektivitas dari berbagai upaya yang tersedia dalam
mengurangi ancaman penyakit, atau keuntungan-
keuntungan yang dirasakan (perceived benefit) dalam
mengambil upaya-upayakesehatan tersebut khususnya
manfaat dari vaksin COVID-19 itu sendiri. Ketika
seorang memperlihatkan suatu kepercayaan terhadap
adanya kepekaan (susceptibility) dan keseriusan
(seriousness), sering tidak diharapkan untuk menerima
apapun upaya kesehatan yang direkomendasikan
kecuali jika upaya tersebut dirasa manjur dan cocok.
Penerimaan perceived susceptibility atau persepsi
kerentanan seseorang terhadap suatu kondisi yang
dipercaya dapat menimbulkan keseriusan (perceived
threat) adalah mendorong untuk menghasilkan suatu
kekuatan yang mendukung kearah perubahan perilaku.
Hal ini dikarenakan vaksin COVID-19 akan memberi
perlindungan terhadap penularan COVID-1g pada diri
sendiri, keluarga, dan lingkungan tempat tinggal.*s

Alasan yang mendasari seseorang mau
melalukan vaksinasi ataupun tidak beraneka
ragam. Ada yang mau melakukan vaksinasi karena
kemungkinan vaksin menjadi berbayar dan tidak
bisa bepergian tanpa surat keterang vaksinasi. Yang
menolak melakukan vaksinasi pun timbul beragam
alasan. Ada yang tidak mempercayai pemerintah,
ada yang masih menyusui, ada yang takut terhadap
efek sampingnya dan ada yang takut terkait penyakit
bawaan yang dimiliki akan terpengaruh ketika
melalukan vaksin. Ada pula yang meyakini bahwa
dengan tidak melakukan vaksin akan tetap baik-baik
saja.

Dalam peneliian yang dilakukan oleh
(Aradista, 2020) diperoleh responden dengan
perceived  suseceptibility —mempunyai hubungan
yang sedang dengan kepatuhan dalam pencegahan
COVID-19. Hal ini dengan mematuhi perilaku
kesehatan dalam pencegahan COVID-19 yang telah
dianjurkan dalam menghadapi pandemic bermanfaat
dalam menurunkan kurva persebaran virus serta
menyelamatkan diri sendiri dan orang di sekitarnya.*®

Penelitian yang dilakukan oleh Shmueli
(2021), dengan judul Predicting Intention To Receive
Covid-19 Vaccine Among The General Population
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Using The Health Belief Model And The Theory Of
Planned Behavior Model didapatkan hasil 80% dari
398 responden yang memenuhi syarat menyatakan
kesediaannya untuk menerima vaksin COVID-19. Satu
kesatuan model termasuk variabel prediktor health
beliefmodel dantheory of planned behaviorsertafaktor
demografi dan terkait kesehatan, terbukti prediktor
kuat dari niat untuk menerima vaksin COVID-19.
Meskipun setengah dari responden melaporkan bahwa
mereka tidak menerima vaksin influenza tahun lalu,
40% dari mereka dimaksudkan untuk menerima
vaksin influenza di musim dingin mendatang dan 66%
dari mereka bermaksud menerima vaksin COVID-1g.25

Persepsi Keinginan Bertindak

Menurut kepercayaan masyarakat umum terhadap
kemampuan untuk melakukan vaksinasi COVID-19
sudah baik. Upaya kepala puskemsas sebagai
pemegang program vaksinasi COVID-19 adalah dengan
mengadakan sosialisasi, memberikan pengetahuan
kepada para lansia atau masyarakat lainnya, supaya
masyarakat ingin bertindak untuk vaksin. Selain itu
sesuai dengan Aturan pemerintah bahwa sebagai
aparatur sipil negara harus baik tenaga kesehatan dan
guru, memberikan contoh kepada masyarakat dengan
dilakukan tindakan vaksinasi pada tahap pertama.
Walaupun berdasarkan hasil FGD masyarakat umu
mereka sudah tahu akan resiko penyakit COVID-19
dan manfaat dari vaksinasi COVID-19, tetap saja
banyak yang memtuskan tidak ingin vaksin.

Cues to action atau isyarat untuk bertindak
berupa faktor-faktor eksternal maupun internal,
misalnya pesan-pesan pada media massa, nasihat
atau anjuran kawan atau anggota keluarga lain,
aspek sosiodemografis misalnya tingkat pendidikan,
lingkungan tempat tinggal, pengasuhan dan
pengawasan orang tua, pergaulan dengan teman,
agama, suku, keadaan ekonomi, sosial, dan budaya.
(Comner, Mark, Norman dalam Hupunau, 2019).

....."saya sih mau divaksin saja mbak soalnya
kan sudah dianjurin sama pemerintah itu terus
biayanya gratis kan.

.....'Kalau sudah dianjurin sama pemerintah
terus MUI juga, Insya Allah pasti banyak manfaatnya
sih mbak”.

....."saya mau divaksin mbak soalnya kan buat
kesehatan juga sama COVID1g kan apa yaa termasuk
jenis penyakit yang baru dan memang penyebarannya
itu cepet banget. Dan upaya pencegahan yang ada
Cuma vaksin saja, jadi yaa harus vaksin.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Shmueli,
2021), hal-hal yang menggerakkan individu untuk
mengubah perilaku mereka setelah melihat atau
mendengar peristiwa-peristiwa, kisah orang lain,

atau kejadian yang orang lain yang mendapatkan
akibat buruk dari perilaku tidak sehat serta memiliki
keyakinan akan diri yang rentan, merasakan
keparahan sakit COVID-19 serta manfaat yang
dirasakan dari vaksin COVID-19 memiliki dorongan
untuk tetap terus melakukan perilaku sehat khususnya
untuk mendapatkan vaksin COVID-19. Hal ini juga
dikarenakan kewajiban sebagai masyarakat taat
kebijakan negara, adanya tetangga yang terkena
penyakit COVID-1g, nasihat dari orang terdekat, serta
informasi yang benar dari petugas Kesehatan dan
media terkait dengan penyakit COVID-1g.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh
(Hupunau, 2019) diperoleh hasil penelitian bahwa
faktor yang paling berhubungan dengan perilaku ibu
dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi pada anak usia
toddler berdasarkan teori health belief model adalah
cues to action/ isyarat untuk bertindak. Artinya
perceived susceptibility adalah variabel prediktor
terbaik terhadap perilaku hidup sehat, karena individu
yang memiliki persepsi akan kerentanan dirinya
mendapatkan penyakit menjadi termotivasi untuk
mengubah perilaku kesehatannya.=

Penelitian Wang et al. (2z020), sebanyak 47,8%
responden menyatakan akan menunda vaksinasi
sampai keamanan vaksin dipastikan. Sebanyak
80,0% menyatakan akan menerima vaksin apabila
ada rekomendasi oleh dokter dan 75,7% menyatakn
terkait kemudahan vaksinasi. Rekomendasi dokter
dan kemudahan vaksinasi menjadi faktor yang
memengaruhi niat responden untuk menerima
vaksinasi.*®

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa penerapan health belief model masyarakat
dalam penerimaan vaksin COVID-19 bisa dibedakan
menjadi 3, yaitu: Meyakini bahwa virus COVID-19
tersebut berbahaya, sekaligus ada anjuran dari
pihak berwenang untuk melakukan vaksin sehingga
memutuskan untuk bersedia divaksin, Meyakinibahwa
virus COVID-19 tersebut tidak berbahaya, bisa sembuh
berdasarkan peningkatan imun, sehingga menolak
untuk melakukan vaksin, Merasa bahwa dirinya kurang
sehat sehingga takut melakukan vaksinasi. Faktor-
faktor yang mempengaruhi penerapan health belief
model masyarakat dalam melakukan vaksin COVID-19
diantaranya, adanya rasa takut, cemas, khawatir terkait
efek samping vaksin. Tidak mempercayai pemerintah
dan yakin tidak melakukan vaksin akan baik-baik
saja. Hoax dan kurangnya pengetahuan terkait vaksin.
Ketersediaan vaksin gratis dan pentingnya surat bebas
vaksin ketika berada di ruang publik.
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